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ABSTRAK 
Literasi merupakan upaya untuk menghilangkan segala bentuk hambatan 
terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan. Salah satu 
faktor berpengaruh terhadap keberhasilan upaya inklusi keuangan ini adalah tingkat 
literasi keuangan masyarakat. Literasi atau melek keuangan (financial literacy) 
menunjukkan kemampuan atau tingkat pemahaman masyarakat tentang bagaimana 
uang bekerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan syariah 
mahasiswa program studi ekonomi syariah dan perbankan syariah dan pengaruh 
antara tingkat literasi keuangan syariah terhadap penggunaan produk perbankan 
syariah. jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner online dengan sampel 134 responden. 
Tehnik analisis data dalam penelitian ini adalah uji regresi, uji statistik deskriptif, uji 
hipotesis ( uji t dan uji F) dan koefisien determinasi (  ). 
Penelitian menggunakan software SPSS 23 dan hasil menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif terhadap literasi keuangan syariah terhadap keputusan 
menggunakan produk perbankan syariah dengan koefisien regresi sebesar 0.746 dan 
signifikasi 0.000 dengan nilai         >         sebesar 387. 345 > 0.1697 dapat 
disimpulkan kontribusi variabel literasi keuangan syariah sebesar 74.4% terhadap 
keputusan menggunakan produk perbankan syariah sedangkan sisanya sebesar 25.6% 
merupakan kontribusi dari faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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ABSTRAK 
Literacy is an attempt to remove all forms of public access to financial 
services. One of the success factors for the success of financial inclusion efforts is the 
level of public financial literacy. Literacy or financial literacy (financial literacy) 
shows the ability or level of public understanding of how money works.  
This study aims to determine the level of Islamic financial literacy in sharia 
economics and sharia banking study program students and the influence between the 
level of Islamic finance literacy on the use of Islamic banking products. this type of 
research is quantitative research. The method of data collection in this study used an 
online questionnaire with a sample of 134 respondents. Data analysis techniques in 
this study are regression tests, descriptive statistical tests, hypothesis testing (T test 
and F test) and coefficient of determination (  ). 
 The study used SPSS 23 software and the results showed a positive 
influence on Islamic financial literacy on the decision to use sharia banking products 
with a regression coefficient of 0.746 with a significance of 0,000 with a value nilai 
        >         sebesar 387. 345 > 0.1697 can be used. The decision to use sharia 
banking products while the remaining 25.6% is a contribution from other factors not 
approved in this study. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia termasuk negara berkembang dan berupaya memperluas 
inklusi keuangannya. Literasi merupakan akses dalam mendapatkan layanan 
keuangan dengan mudah. Salah satu faktor berpengaruh terhadap keberhasilan 
upaya inklusi keuangan ini adalah tingkat literasi keuangan masyarakat. Uang 
yang dikelola dengan baik menunjukkan bahwa masyarakat memahami literasi 
atau sadar akan cara mengelola keuangan.
1
 
Di era ekonomi global, mengelola keuangan secara cermat merupakan 
hal wajib bagi setiap Individu. Penggunaan dana pribadi akan diputuskan 
dalam pengelolaan keuangan. Individu yang paham akan literasi keuangan 
akan mengelola dana dengan cermat dan efisien. Literasi keuangan berfungsi 
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan jasa keuangan dilembaga 
pembiayaan, pasar modal, perasuransian, pegadaian, dan dana pensiun. 
Memahami kondisi keuangan akan menghasilan perilaku tepat.
2
 
Literasi keuangan terhadap produk keuangan dan lembaga syariah 
penting dilakukan karena dalam beberapa riset dunia mengungkapkan, dengan 
tingginya indeks literasi keuangan akan membuat peningkatan ekonomi 
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Pada tahun 2016 Indonesia mengalami peningkatan literasi keuangan 
konvensional tercatat 29,66% dan inklusi keuangan konvensioonal 67,82%. 
Tingkat literasi keuangan syariah di negara Indonesia tercatat 8,11% dan 
inklusi keuangan syariah 11,06%. Untuk tingkat literasi keuangan syariah di 
DIY berada diposisi tengah menurut hasil survei pada tahun 2016 yakni 
tercatat sebesar 9,45% dan inklusi keuangan Syariah 13,45% dibandingkan 
dengan tingkat literasi keuangan konvensional di DIY sebesar 38,55% dan 
inklusi keuangan konvensional 76,73%. Dari segi kepemilikan rekening bank, 
Indonesia masih berada dalam kategori rendah dibandingkan negara lain 
karena faktor pemanfaatan dan pemahaman produk yang rendah.
4
 
Minimnya inklusi keuangan syariah membuat Indonesia hanya 
menduduki urutan kesembilan menurut Global Islamic Finance dan Malaysia 
menduduki posisi ketiga dunia. Untuk ini Indonesia mengakui keahlian  
Malaysia dalam keuangan syariah dan puas menduduki urutan kedua 
terendah.
5
Berikut beberapa faktor yang membuat Indonesia berada diposisi 
rendah dalam literasi keuangan. Pertama, umumnya masyarakat menggunakan 
sistem, konsep dan mekanisme bahasa Indonesia, untuk produk perbankan 
syariah sendiri menggunakan bahasa Arab sehingga masyarakat tidak begitu 
akrab. Kedua, masih belum ada suatu gerakan besar terutama dari pemerintah 
untuk mempromosikan dan menyuarakan tentang keuangan syariah secara 
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bersamaan, terencana dan berkesinambungan. Ketiga, masih minimnya SDM 
untuk mengedukasi masyarakat terkait keuangan Islam. Keempat, kurang nya 
peran dari tokoh agama, seperti Ulama, Ustadz, dan Da'i untuk menyuarakan 
tentang keuangan syariah. Selama ini yang berjuang untuk menyuarakan 
keuangan Islam masih sebatas dari para Akademisi dan DSN yang memiliki 
pengetahuan lebih. Keempat, kurang nya peran dari tokoh agama, seperti 
Ulama, Ustadz, dan Da'i untuk menyuarakan tentang keuangan syariah. 
Keuangan Islam masih sebatas dari para Akademisi dan DSN  yang memiliki 
pengetahuan lebih. Kelima, Kurangnya peran perguruan tinggi dalam 
mensosialisasikan ekonomi Islam. Keenam, keberadaan Organisasi Mahasiswa 
(Ormas) Islam di Indonesia masih kurang untuk  menyuarakan tentang 
keuangan syariah sehingga bantuan untuk menyebarkan masih sangat 
sedikit.
6
Literasi keuangan syariah setelah digerakkan dapat mengatasi 
berbagai keluhan yang dihadapi para masyarakat tentang perbankan syariah 
seperti kurangnya kesadaran mengenai bank syariah.
7
 
Berdasarkan data Islamic Financial Services Board (IFSB), aset 
perbankan syariah sebesar USD 28,08 miliar yang berada diurutan ke-9 dunia. 
Untuk aset keuangan syariah tahun 2017 di posisi ke 10. Tahun 2018 market 
share Bank Indonesia untuk aset tercatat 6%. Sedangkan jumlah aset industri 
keuangan syariah sekitar 8,5% dari jumlah aset industri keuangan di 
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Secara umum kondisi BUS dan UUS sampai akhir tahun 2016, terjaga 
baik dan menghasilkan perkembangan yang positif. Aset perbankan syariah, 
DPK dan pembiayaan. Kinerja perbankan syariah terus meningkat, 
perkembangan ini karena 477  BUS, 164 BPRS dan 157 UUS.  
Selain itu, indikator rasio keuangan juga membaik seperti BOPO, 




Gambar 1. 1 Perkembangan Pembiayaan, DPK dan FDR Bank Syariah 
Sumber: Bank Indonesia 
 
Gambar 1. 2 Porsi Perbankan Syariah 
Sumber: Bank Indonesia 
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Peran perbankan syariah di DIY terus tumbuh dengan kembali 
mencatatkan rekor share tertinggi sepanjang sejarah. Dilihat dari asset yang 
ada, jumlah aset DIY terus tumbuh dengan aset mencapai 9,3% dari jumlah 
aset bank umum. Sementara itu porsi pembiayaan perbankan syariah kembali 
mencatatkan rekor dengan porsi mencapai 10,6% dari total pembiayaan 
perbankan. Perkembangan pembiayaan bank syariah diprovinsi DIY 
cenderung tinggi, menopang pertumbuhan pembiayaan perbankan secara 
umum. Edukasi keuangan Islam dan industri halal adalah pemicu 




Gambar 1. 3 Perkembangan Pembiayaan Bank Syariah DIY 
 
Gambar 1. 4 Perkembangan Pembiayaan Bank Syariah DIY 
Sumber: Bank Indonesia 
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Peran perbankan syariah di DIY terus tumbuh dengan kembali 
mencatatkan rekor share tertinggi sepanjang sejarah. Jumlah asset DIY terus 
tumbuh dengan aset mencapai 9,3% dari jumlah asset bank umum. Sementara 
itu porsi pembiayaan perbankan syariah kembali mencatatkan rekor dengan 
porsi mencapai 10,6% dari total pembiayaan perbankan. Perkembangan 
pembiayaan bank syariah di DIY cenderung tinggi, menopang pertumbuhan 
pembiayaan perbankan secara umum. Edukasi keuangan Islam dan industri 




 Pembiayaan investasi, skim akad mudharabah dan akad Ijarah 
Muntahiyah Bittamlik (IMBT) cenderung diminati oleh masyarakat, seiring 
dengan pengenaan margin tetap yang disepakati di awal. Sementara itu 
pembiayaan modal kerja terus menunjukkan perbaikan sebesar 7,00% (yoy) di 
Triwulan III 2018. Pembiayaan modal kerja umumnya menggunakan 
mudharabah dan musyarakah. Namun demikian, penggunaan dua akad 
tersebut masih relatif kecil mengingat risiko yang relatif tinggi yang harus 
dihadapi oleh perbankan syariah.
12
 
Berkembanganya pemasaran tidak terhindar dari adanya teknologi 
terkini. Pemasaran sendiri menurut Fred merupakan pendefenisian, 
pencegahan, dan pembuatan serta memenuhi kebutuhan untuk jasa dan produk 
sehari-hari.
13
 Dimana pemasaran akan menentukan perilaku nasabah untuk 
memutuskan penggunaan produk perbankan syariah. Pemasaran adalah sarana 
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untuk meningkatkan pemahaman nasabah tentang literasi keuangan khususnya 
berkaitan dengan suatu produk di bank syariah.  
Produk bank syariah adalah produk yang sangat potensial di mana 
tidak adanya riba. Di dalam Islam sendiri riba juga dilarang sehingga sangat 
menguntungkan bagi para nasabah. Dengan bertambahnya pemahaman 
nasabah  tidak akan melakukan pinjaman dan tabungan di bank konvensional 
yang dapat merugikan mereka sewaktu waktu. Larangan riba tersebut 
sebenarnya sudah jelas diterangkan dalam Al Quran Surat Ali Imron ayat 130 
yang berbunyi:
14  
“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan 
(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau 
kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang 
kepada hamba-hamba-Nya” 
Mahasiswa menjadi salah satu target sasaran SNLKI. Chen dan Volpe 
menjelaskan kurangnya pengetahuan yang dimiliki mahasiswa dapat salah 
langkah menentukan pilihan keuangan. Edukasi literasi keuangan untuk 




Mahasiswa yang berkesempatan mendapatkan pendidikan di instansi 
atau perguruan tinggi, khususnya fakultas ekonomi Islam, tentunya 
memperoleh kesempatan memiliki pengetahuan keuangan yang banyak dari 
pada mahasiswa yang berada pada fakultas lainnya. Pengetahuan ini dapat 
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dilihat pada penelitian Hariyatul dan Yogi dengan judul analisis faktor yang 
mempengaruhi tingkat literasi keuangan mahasiswa studi manajemen fakultas 
ekonomi Universitas Negeri Padang. Huriyatul dan Yogi menemukan bahwa 
mahasiswa di program studi manajemen Universitas Negeri Padang memiliki 




Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Laily berjudul pengaruh 
literasi keuangan terhadap perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan 
menemukan bahwa pengelolaan keuangan yang terencana dan terstruktur 
adalah dampak dari literasi keuangan. 
17
 Pemahaman yang dalam tentang 
literasi keuangan akan membuat individu ahli dalam mengelola keuangan 
pribadi, sehingga memperkecil kesalahan yang terjadi. Semakin tinggi literasi 
keuangan individu akan semakin kecil pula kesalahan dalam keuangan.
18
 
Kini semakin banyak perguruan tinggi negeri maupun swasta yang 
berada dikota Yogyakarta. Khususnya wilayah kabupaten Bantul yang 
dominan perguruan tinggi Islam. Perguruan tinggi Islam memiliki 
pembelajaran literasi keuangan didukung dengan program studi ekonomi 
syariah dan perbankan syariah dimana akan mempermudah akses edukasi. 
Mahasiswa yang berada diprogram studi ekonomi syariah dan perbankan 
syariah lebih memahami cara pengaturan keuangan dibandingkan dengan 
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Mahasiswa ekonomi syariah dan perbankan syariah yang setiap 
harinya mempelajari lembaga keuangan, produk keuangan, dan cara 
mengelola keuangan. Program studi ini sangat berperan untuk menaikkan 
angka paham akan keuangan mahasiswa dan mengedukasi masyarakat umum. 
Untuk itu mahasiwa ekonomi syariah dan perbankan syariah harus memiliki 
pemahamaan dan mengurus keuangan yang baik terlebih dahulu.  
Melihat latar belakang permasalahan ini, peneliti tertarik tentang 
sebuah penelitian berkaitan literasi keuangan dengan judul "Analisis 
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 
Menggunakan Produk Perbankan Syariah". 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Bagaimana tingkat literasi keuangan syariah mahasiswa program 
studi ekonomi syariah  dan perbankan syariah di wilayah 
kabupaten  Bantul? 
2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan 







C. Tujuan Penelitian 
Penelitiaan ini dilakukan dengan tujuan: 
1. Untuk mengetahui tingkat literasi keuangan mahasiswa ekonomi 
syariah dan perbankan syariah di wilayah kabupaten Bantul 
2. Untuk mengetahui pengaruh antara tingkat literasi keuangan 
syariah terhadap penggunaan produk keuangan syariah di wilayah 
kabupaten Bantul 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian akan dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Bagi mahasiswa program studi ekonomi syariah dan perbankan 
syariah 
Penulisan penelitian ini bisa berguna berguna bagi mahasiswa 
program studi perbankan syariah untuk mengetahui tingkat literasi 
keuangan, memperdalam keterampilan dan keahlian dalam 
mengelola keuangan secara pribadi maupun secara kolektif. Selain 
itu dapat mengembangkan diri dalam pengelolaan keuangan 
pribadi dimasa depan.  
2. Bagi Universitas Alma Ata 
penelitian ini dapat berguna untuk bahan bacaan dan referensi 





3. Bagi Peneliti 
Penulisan penelitian ini bermanfaat untuk menerapkan ilmu- ilmu 
keuangan syariah yang sudah didapatkan selama menempuh 
pendidikan S1 perbankan syariah 
F. Sistematika Penulisan 
Guna memberikan penjelasan untuk memudahkan penulisan 
skripsi, disusunlah sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab dengan 
rincian sebagai berikut: 
 BAB I PENDAHULUAN 
Sebagai tahap awal dalam sebuah penelitian, bab ini menguraikan 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika 
penulisan agar penelitian mudah dipahami. 
 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan disajikan teori terkait literasi keuangan syariah, 
pengertian keputusan, manajemen pemasaran, dan produk perbankan 
syariah.  
 BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi mengenai jenis penelitian, sumber data, objek penelitian, 







 BAB IV OVERVIEW DAN NASKAH PUBLIKASI  
Berisi data penelitian mengenai literasi keuangan syariah terhadap 
keputusan menggunakan produk perbankan syariah 
 BAB V PENUTUP 
Bab ini menerangkan kesimpulan yang telah didapat dari rumusan 
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